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Pendahuluan

• Konteks Bencana: Banjir bandang dan tanah longsor di 
Sumatera (November 2025) yang dipicu hujan deras ekstrem
dan buruknya drainase.

• Urgensi Media → Masyarakat bergantung pada media daring 
untuk informasi krisis.



3

Pendahuluan

Fenomena Perbedaan Bingkai:

• Republika: Menyoroti angka korban dan proses evakuasi.

• BBC News Indonesia: Mendiskusikan penyebab (cuaca vs 
kerusakan hutan).

Masalah Utama: 

• Media tidak hanya menyiarkan fakta, tetapi membentuk realitas
sosial melalui pemilihan aspek yang ditonjolkan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Republika dan BBC News Indonesia membingkai
peristiwa banjir Sumatera 2025 melalui empat perangkat framing 

Robert N. Entman?

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan framing pada masing-masing media.

2. Membandingkan kesamaan dan perbedaan dalam
mendefinisikan masalah, penyebab, penilaian moral, dan 
rekomendasi solusi
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Landasan Teori

Framing (Robert N. Entman)

Bagian mana yang ditonjolkan/dianggap penting oleh pembuat
teks sehingga mendorong informasi lebih terlihat jelas, bermakna

dan mudah diingat khalayak, yang meliputi: 

(1) Define Problems (Bagaimana masalah didefinisikan) 

(2) Diagnose Causes (Siapa atau apa yang dianggap sebagai
penyebab) 

(3) Make Moral Judgement (Penilaian moral apa yang diberikan) 

(4) Treatment Recommendation (Saran penanggulangan)
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Metode

• Framing model Robert Entman

untuk menelusuri proses selection and salience (pemilihan dan 
penonjolan) dan memungkinkan untuk membedah teks berita
secara mendalam

• Pendekatan Kualitatif Deskriptif

untuk melihat secara mendalam bagaimana media membingkai
isu

Objek Penelitian
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Batasan Penelitian (Scope)

Teknik Pengumpulan Data: Dokumentasi arsip berita.

Teknik Pemilihan Data: 

Teknik Simple Sampling → Random Number Generator (RNG) 
Sebagai instrumen untuk menjamin objektivitas pemilihan artikel
harian.
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Hasil

Temuan Penelitian (Republika)

• Karakteristik: Dominan Straight News (berita langsung) yang bersifat
operasional.

• Bingkai Utama: "Bencana sebagai Krisis Dampak dan Respons Darurat".

• Fokus:

• Masalah: Tingkat keparahan, jumlah korban, dan kerusakan infrastruktur.

• Penyebab: Faktor alam/cuaca (hidrometeorologi).

• Moral: Urgensi, kewaspadaan, dan solidaritas.

• Solusi: Tindakan teknis-administratif (BPBD/PMI), evakuasi, dan pemulihan
fisik.
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Hasil

Temuan Penelitian (BBC News Indonesia) 

• Karakteristik: Menggunakan gaya Explainer dan Feature.

• Bingkai Utama: Kombinasi "Krisis Kemanusiaan" dan "Krisis Penjelasan".

• Fokus:

• Masalah: Pengalaman traumatis penyintas (sisi manusia) dan skala bencana
besar.

• Penyebab: Perdebatan antara siklon tropis vs kerusakan hutan/tambang
(akuntabilitas).

• Moral: Kontroversi sebab dan akuntabilitas serta simpatik kemanusiaan

• Solusi: Mitigasi jangka panjang, perlindungan lingkungan, dan kesiapsiagaan.
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Hasil

Media
Define problems (Apa 

masalahnya?)

Diagnose causes 

(Penyebab utama yang 

ditonjolkan)

Moral judgment 

(Penilaian/arah nilai)

Treatment 

recommendation 

(Solusi/aksi)

Republika (5 artikel)

Banjir/longsor sebagai

krisis dampak langsung: 

warga terdampak, korban 

jiwa, kerusakan fasilitas, 

kebutuhan bantuan

Dominan 

cuaca/hujan/luapan 

sungai dan kondisi 

bencana sebagai kejadian 

alam, isu struktural jarang 

dieksplor panjang

Nada cenderung netral-

informatif, penguatan 

pada urgensi, 

kewaspadaan, dan 

solidaritas

Menonjolkan respons 

darurat: imbauan 

waspada, evakuasi, 

bantuan PMI/lembaga, 

pendataan kerusakan, 

pemulihan

BBC Indonesia (2 artikel)

Banjir/longsor sebagai 

krisis kemanusiaan + 

krisis penjelasan 

(mengapa terjadi) serta 

pengalaman korban

Menonjolkan dua jalur 

sebab: cuaca/kejadian 

alam vs faktor lingkungan 

(perusakan hutan)

Lebih evaluatif-kritis saat 

membahas sebab, lebih 

empatik saat menarasikan 

korban

Menekankan kebutuhan

mitigasi/pengetahuan

sebab, perlindungan

lingkungan, dan pelajaran

kesiapsiagaan/evakuasi
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Pembahasan

• Pembagian Peran:

• Republika: Penyedia informasi darurat yang lugas dan teknis
lapangan.

• BBC News Indonesia: Fungsi edukasi, kontrol sosial, dan 
penyedia dimensi kemanusiaan yang mendalam.

• Perbedaan framing membuktikan bahwa kebijakan redaksional
dan format jurnalistik sangat menentukan bagaimana publik
mempersepsikan sebuah bencana.



12

Temuan Penting Penelitian

Konstruksi Makna → Ada perbedaan titik tekan dalam
pemberitaan, satu media lebih menonjolkan kerusakan
fisik/infrastruktur (aspek praktis), sementara yang lain menonjolkan
analisis kausalitas dan kebijakan (aspek konteks)

Kebaruan(Novelty) → Walau pasangan media ini sering dipakai, 
kebanyakan studi membahas isu sosial-politik. Berfokus konteks
kebencanaan, yang punya karakter pemberitaan berbeda
(dampak korban, respons darurat, sebab, mitigasi).
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Manfaat Penelitian
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Tinjauan Pustaka

• Pinontoan & Wahid (2020): Menganalisis framing banjir Jakarta 
Januari 2020 di Kompas.com dan Jawapos.com. Kompas.com 
cenderung kritis terhadap kinerja pemerintah, sementara
Jawapos.com menonjolkan citra positif melalui frame 
personalisasi. 

• Simatupang (2021): Mengkaji framing pandemi COVID-19 di DKI 
Jakarta oleh Kompas.com. Dukungan media terhadap
kebijakan pemerintah (karantina wilayah), namun mencatat
adanya pengabaian prinsip akurasi dalam jurnalisme bencana. 
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Tinjauan Pustaka

• Reformansyah & Widiarti (2023): Menerapkan analisis framing 
Robert Entman untuk menelaah kasus "IDI Kacung WHO" pada 
media Kompas.com dan Detik.com terkait isu sensitif otoritas
kesehatan selama masa pandemi. 

• Khoerunisa (2024): Menggunakan model Entman untuk
menelaah pemberitaan kebocoran Pusat Data Nasional (PDN) 
di media daring.
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